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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

1. Pengetahuan swamedikasi di Apotek R3 Farma dengan kategori 

baik sebanyak 35 responden (70%) dan kategori pengetahuan 

cukup sebanyak 13 responden (26%) serta hanya didapatkan 2 

responden (4%) termasuk dalam kategori kurang. Perilaku 

swamedikasi di Apotek R3 Farma dengan kategori tepat didapatkan 

47 responden (94%) dan kategori tidak tepat sebanyak 3 

responden (6%). 

2. Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku 

swamedikasi oleh pasien di Apotek R3 Farma berdasarkan analisis 

data menggunakan uji Pearson Chi square dengan nilai p value 

0,023 < 0,05 

5.2 Saran  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan hendaknya para 

penelitian selanjutnya lebih mengembangkan kuesioner yang telah diteliti 

dan memperdalam ruang lingkup penelitian. 
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